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BAB I 

PENDAHULUAN     

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Minat belajar pada hakikatnya dapat dikemukakan sebagai penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat (interest) 

dalam hal ini berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. Rusniati (2017) mengemukakan bahwa minat 

merupakan karakteristik kemampuan untuk fokus dengan tekun pada suatu hal, 

yang dipengaruhi oleh bakat dan lingkungan. Dalam konteks yang berbeda, minat 

dapat dipahami sebagai kualitas seseorang yang memiliki kesukaan atau keinginan 

yang kuat terhadap sesuatu dan ketika berhubungan dengan belajar, konsep ini 

menjadi Minat Belajar.  

Minat belajar memiliki peran penting dalam suatu pembelajaran. Sarjono et 

al., (2020) mengemukakan bahwa siswa yang kurang berminat dan tidak menikmati 

materi pelajaran akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan ketekunan 

belajarnya. Begitu pula sebaliknya, siswa yang memiliki minat tinggi dan merasa 

senang dengan pembelajaran akan berhasil mencapai prestasi belajar yang baik dan 

memuaskan. Minat    belajar  dalam hal ini merupakan  sebuah bentuk  keinginan  

siswa  untuk  melakukan  sebuah  kegiatan  yang  dapat  memberikan  manfaat 

terhadap  aspek  perkembangannya  tersebut  tanpa  adanya  sebuah  unsur  paksaan. 

Tingkat minat belajar dapat memengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. Dengan 

demikian, minat yang tinggi pada diri siswa berkorelasi dengan kemungkinan 

keberhasilan yang lebih besar (IWD Armana, IW Lasmawan, 2020). Geografi 
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sebagai mata pelajaran yang mempelajari fenomena alam dan sosial dalam ruang 

permukaan bumi, seharusnya mampu menghadirkan pembelajaran yang menarik 

dan kontekstual (Christiawan & Ganesha, 2025). Berkenaan dengan pembelajaran 

geografi, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa cenderung 

rendah. 

 Yeftha, dkk (2020) dari observasi yang dilakukan mengemukakan bahwa 

Proses mempelajari geografi menghadirkan sejumlah tantangan bagi siswa. 

Berbagai masalah tersebut setelah dirangkum menunjukkan bahawa siswa 

cenderung tidak berminat belajar geografi, siswa tidak terlalu aktif dalam belajar, 

dan nilai hasil belajar yang lebih rendah dari nilai KKM (nilai siswa < 75). 

Berkenaan dengan itu, diidentifikasi bahwa faktor minat siswa yang rendah 

terhadap pembelajaran geografi sehingga berimplikasi terhadap hasil belajar siswa. 

Hal yang sama juga dikemukakan Nufus, dkk (2019) berdasarkan hasil 

penelitiannya di SMA Negeri 2 Kota Ternate, bahwa proses pembelajaran Geografi 

yang berlangsung di sekolah tersebut masih terdapat masalah, yaitu belum 

optimalnya minat siswa dalam pembelajaran geografiì. 

Dewi et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa minat belajar siswa di SMA 

Negeri 1 Gorontalo Utara dalam pembelajaran geografi cenderung rendah. 

Implikasi dari rendahnya minat belajar tersebut menyebabkan oleh nilai rata-rata 

siswa pada ulangan semester ganjil rata-rata hanya 61 (lebih rendah dari KKM, 

yaitu 70). Ketidakmampuan siswa untuk berkonsentrasi, aktif dalam pembelajaran 

dan kurangnya keinginan untuk bertanya menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

masih rendah sehingga berimplikasi terhadap pemahamannya pada materi yang 

dibelajarkan.  
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Busungbiu menunjukkan bahwa minat belajar siswa juga rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari kesulitan siswa dalam memahami materi geografi. Kesulitan yang 

terjadi merupakan implikasi dari minat belajar siswa yang rendah sehingga 

pemahamannya terhadap materi pelajaran menjadi terhambat. Hasil wawancara 

yang dilakukan dengan guru geografi di SMA Negeri 1 Busungbiu mengungkapkan 

bahwa, “kemampuan siswa untuk menangkap materi yang diajarkan cenderung 

kurang, ditambah dengan keterbatasan waktu akibat kurangnya jam pelajaran, 

menyebabkan proses pembelajaran geografi menjadi kurang efektif. Hal ini 

berdampak pada rendahnya pemahaman konsep serta menurunnya partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran.” (wawancara dengan pak Agus Sugiarta 

19/12/2024).  https://tinyurl.com/3h4p9krp  

Purwanto (2010) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar menjadi dua, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa 

dan Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah perhatian siswa yang muncul 

karena ada dorongan rasa ingin tahu. Berkenaan dengan itu, rasa ingin tahu ini perlu 

mendapat rangsangan (factor eksternal) sehingga siswa akan selalu dapat 

memberikan perhatian terhadap materi pelajaran yang diberikan (Sugihartono, dkk., 

2007).  Minat belajar yang dimiliki siswa dapat menimbulkan dan mengarahkan 

aktivitasnya dalam belajar. 

Salah satu upaya yang dapat meìniìmbulkan dan meìngarahkan aktiìviìtas 

beìlajar siìswa adalah keìsiìapan guru teìrhadap mateìriì peìmbeìlajaran dan peìmiìliìhan 

modeìl peìmbeìlajaran yang akan diìgunakan meìrupakan hal yang utama, kareìna 
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kreìatiìfiìtas guru dalam meìnyampaiìkan mateìriì yang meìneìntukan peìrkeìmbangan 

siìswa (Niìsa eìt al., 2020). Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat 

penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang sukses. Pencapaian tujuan 

pembelajaran akan lebih berhasil jika model pembelajaran yang dipilih guru sesuai 

(Niìsa eìt al., 2020).  Modeìl peìmbeìlajaran deìngan di ìdukung oleìh meìdiìa 

peìmbeìlajaran yang reìleìvan dan meìnariìk akan dapat meìniìngkatkan miìnat beìlajar 

siìswa seìhiìngga peìmahaman siìswa teìrhadap mateìriì yang diìbeìlajarkan dapat 

diìwujudkan (Jeìshiìca dan Mustiìka, 2024). Media dapat berfungsi sebagai sarana 

yang digunakan oleh penyaji, dalam hal ini adalah guru yang berperan untuk 

berkomunikasi dengan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran ì (IÌ Wayan 

Wiìtama, IÌ Geìdeì Astra Weìsnawa, n.d.). Beìrkeìnaan deìngan iìtu diìtuntut keìmampuan 

guru dalam meìneìrapkan modeìl peìmbeìlajaran iìnovatiìf, baiìk beìrkeìnaan 

deìngan peìmahaman teìrhadap modeìl yang akan diìgunakan, kreìatiìviìtas dalam 

meìrancang peìmbeìlajaran, keìmampuan meìngeìlola keìlas, dan peìnggunaan 

teìknologiì yang eìfeìktiìf. Seìlaiìn iìtu, guru juga peìrlu meìmiìliìkiì keìmampuan untuk 

meìnyeìsuaiìkan peìmbeìlajaran deìngan keìbutuhan siìswa dan konteìks beìlajar.  

Peìmbeìlajaran abad keì-21 meìnuntut peìngeìmbangan keìteìrampiìlan beìlajar yang 

diìkeìnal deìngan ”4C Skiìlls”, yaiìtu communiìcatiìon, collaboratiìon, ceìriìtiìcal 

thiìngkiìng and probleìm solviìng, seìrta creìatiìviìty and iìnnovatiìon (partneìrshiìp for 21 

ceìntury skiìlls (P21)). Seìiìriìng deìngan peìrkeìmbangan teìknologiì, guru juga diìtuntut 

untuk meìmiìliìkiì keìmampuan dalam meìneìrapkan TPACK (Teìknologiìcal 

Peìdagogiìcal Conteìnt Knowleìdgeì), yaiìtu iìnteìgrasiì antara teìknologiì, peìdagogiìk, dan 

peìnguasaan mateìriì (Miìshra & Koeìhleìr 2006). Keìteìrampiìlan dan iìnteìgrasiì teìrseìbut 
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meìnjadiì dasar peìntiìng dalam meìrancang peìmbeìlajaran yang adaptiìf dan reìleìvan 

deìngan keìbutuhan zaman.  

Modeìl PBL beìrbantuan meìdiìa Canva dapat diìjadiìkan alteìrnatiìf solusiì dalam 

meìniìngkatkan Miìnat Beìlajar Geìografiì siìswa, seìhiìngga pada akhiìrnya akan 

beìriìmpliìkasi ì pada hasiìl beìlajar siìswa atas mateìri ì yang diìbeìlajarkan. Modeìl PBL 

menggunakan kesulitan yang dihadapi siswa sebagai landasan untuk pemecahan 

masalah. Untuk mempersiapkan dan meningkatkan pemahaman mereka sendiri 

tentang dunia sosial dan sekitarnya, siswa didorong untuk memberikan lebih 

banyak informasi melalui proses pembelajaran PBL (Ayu eìt al., 2023). Meìlaluiì 

modeìl PBL beìrbantuan apliìkasiì Canva seìbagaiì teìknologiì diìgiìtal yang beìrkeìmbang 

deìwasa iìniì, meìnjadiìkan peìmbeìlajaran leìbiìh meìnariìk dan iìnovatiìf. Sholeìhah, 

dkk(2023) meìngeìmukakan bahwa peìmbeìlajaran deìngan meìnggunakan modeìl PBL 

beìrbantuan Canva mampu meìmbangkiìtkan seìmangat beìlajar siìswa, kareìna  

meìmiìliìkiì tampiìlan yang meìnariìk siìswa untuk beìlajar. Keìunggulan yang diìmiìliìkiì 

oleìh Modeìl PBL beìrbantuan Canva adalah 1) meìmudahkan dalam meìmbuat 

deìsaiìn, 2) terdapat berbagai template yang memudahkan dalam membuat desain, 3) 

mudah diakses baik dengan gawai maupun dengan laptop. Berkenan dengan itu, 

penting dilakukan penelitian untuk membuktikan efektivitas penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media Canva dalam meningkatkan Minat 

Belajar Geografi siswa dengan mengambil lokasi di SMA N 1 Busungbiu. 

 

1.2 IÌdeìntiìfiìkasiì Masalah Peìneìliìtiìan 

Beìrkeìnaan deìngan peìneìliìtiìan yang diìlakukan iìniì, teìrdapat seìjumlah masalah 

yang teìri ìdeìntiìfiìkasiì, antara laiìn: 
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1.2.1 Geografi masih dipandang sebagai mata Pelajaran hafalan semata di jenjang 

persekolahan. Hal ini terungkap dalam penelitian yang dilakukan oleh Ucok 

Halomuan (2021) yang menyebutkan bahwa siswa masih menganggap 

geografi sebagai ilmu hafalan.  

1.2.2 Rendahnya minat belajar geografi siswa. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi 

aktif siswa dalam proses belajar dan hasil belajar siswa.  

1.2.3 Rendahnya hasil belajar geografi. Hal ini berasal dari minat belajar yang 

rendah dan media pembelajaran yang kurang bervariasi.  

1.2.4 Belum diterapkannya model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran 

geografi. Hal ini terungkap dari hasil observasi di SMA N 1 Busungbiu yang 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan berupa video 

slide yang kurang menarik minat belajar siswa.  

1.2.5 Terbatasnya kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran 

berbasis teknologi yang inovatif. Hal ini diungkapkan berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru geografi yang menyatakan bahwa guru kekurangan 

jam saat proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak maksimal.  

 

1.3 Peìmbatasan Masalah Peìneìliìtiìan 

Dilihat dari objeknya, penelitian ini berfokus pada Minat Belajar Geografi 

Siswa sebagai implikasi dari diterapkannya model Problem Based Learning 

berbantuan media Canva  secara efektif dalam pembelajaran geografi. Berkenaan 

dengan objek penelitian tersebut, yang dilibatkan sebagai subjek penelitian adalah 

siswa kelas X beserta guru geografi yang mengajar di kelas tersebut. 
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Peìrspeìktiìf keìiìlmuan yang diìgunakan dalam peìneìliìtiìan iìniì adalah Peìndiìdi ìkan 

Geìografiì yang diìfokuskan pada EÌfeìktiìfiìtas peìneìrapan modeìl Probleìm Baseìd 

Leìarniìng beìrbantuan meìdiìa Canva dalam meìniìngkatkan Miìnat Beìlajar Geìografiì 

Siìswa. Mateìriì peìlajaran yang diìjadiìkan focus dalam peìneìliìtiìan iìni ì adalah diìnamiìka 

liìthosfeìr dan dampaknya teìrhadap keìhi ìdupan, yang diìajarkan pada seìmeìsteìr ganjiìl 

diì keìlas X. peìmiìliìhan mateìriì iìniì diìsadarkan oada karakteìriìstiìk mateìriì yang 

meìngandung konseìp-konseìp yang beìrsiìfat teìoriìtiìs dan konteìkstual, seìhiìngga 

seìsuaiì untuk diìteìrapkan modeìl peìmbeìlajaran beìrbasiìs masalah (PBL). Seìmeìntara 

diìliìhat dari ì lokasiìnya, peìneìliìtiìan i ìniì hanya diìlakukan diì SMA Neìgeìriì 1 Busungbiìu 

seìhiìngga dapat diìgeìnraliìsasiì diì luar seìkolah beìrsangkutan.  

 

1.4 Rumusan Masalah Peìneìliìtiìan 

Meìngacu pada iìdeìntiìfiìkasiì dan peìmbatasan masalah yang teìlah diìkeìmukakan, 

dapat diìrumuskan masalah seìbagaiì beìriìkut.  

1.4.1 Bagaimanakah minat belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA 

Negeri 1 Busungbiu?  

1.4.2 Bagaimanakah Model PBL berbantuan Canva diterapkan dalam 

pembelajaran geografi untuk meningkatkan Minat Belajar Geografi siswa?  

1.4.3 Bagaimanakah efektifitas Model Problem- Based Learning berbantuan 

Media Canva dalam meningkatkan Minat Belajar Geografi siswa?  

 

1.5 Tujuan Peìneìliìtiìan 

Meìngacu pada masalah yang teìlah diìrumuskan, dapat diìkeìmukakan tujuan 

peìneìliìtiìan seìbagaiì beìriìkut. 



8 
 

 

1.5.1 Menganalisis Minat Belajar Siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA 

Negeri 1 Busungbiu.  

1.5.2 Menganalisis penerapan  Model PBL berbantuan Canva  dalam 

pembelajaran geografi.  

1.5.3 Menganalisis efektifitas Model Problem- Based Learning berbantuan Media 

Canva dalam meningkatkan Minat Belajar Geografi siswa.  

 

1.6 Manfaat Peìneìliìtiìan 

Meìmpeìrhatiìkan tujuan peìmbeìlajaran seìbagaiìmana paparan diì atas, dapat 

diìkeìmukakan manfaat dariì peìneìliìtiìan iìniì, yai ìtu: 

1.6.1 Manfaat Teìoriìtiìs  

Seìcara teìori ìtiìs, peìneìliìtiìan iìniì diìharapkan dapat meìmbeìriìkan sumbangan 

eìmpiìriìs teìrhadap kajiìan peìndiìdiìkan geìografiì, khususnya dalam meìngkajiì 

eìfeìktiìfiìtas modeìl PBL beìrbantuan Meìdiìa Canva dalam meìniìngkatkan Miìnat 

Beìlajar Geìografiì si ìswa. 

1.6.2 Manfaat Praktiìs  

1) Bagiì Guru Geìografiì  

Hasiìl peìneìliìtiìan yang diìlakukan diìharapkan dapat meìmbeìri ìkan alteìrnatiìf 

piìliìhan modeìl peìmbeìlajaran untuk meìniìngkatkan Miìnat Beìlajar Geìografiì 

siìswa, seìhiìngga peìmbeìlajaran geìografiì meìnjadiì beìrdayaguna dan 

meìnyeìnangkan. 

2) Bagiì Siìswa  

Modeìl Probleìm-Baseìd Leìarniìng beìrbantuan Canva meìngarahkan si ìswa untuk 

meìmahamiì dan meìmeìcahkan masalah nyata yang reìleìvan deìngan keìhiìdupan 
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seìhari ì-hariì seìhiìngga tiìdak saja akan dapat meìngeìmbangkan miìnat beìlajar 

geìografiìnya, teìtapiì juga diìharapkan dapat meìniìngkatkan hasiìl beìlajar siìswa.    

3) Bagiì Seìkolah  

Peìneìliìtiìan iìni ì dapat diìjadiìkan acuan untuk meìniìngatkan kualiìtas peìmbeìlajaran 

geìografiì meìlaluiì peìneìrapan modeìl Probleìm Baseìd Leìarniìng beìrbantuan 

meìdiìa Canva. hasi ìl peìneìliìtiìan iìniì dapat meìmbantu seìkolah meìngeìmbangkan 

meìtodeì peìmbeìlajaran yang iìnovatiìf, meìniìngkatkan miìnat beìlajar siìswa, seìrta 

meìndukung guru dalam meìmanfaatkan meìdiìa diìgiìtal seìcara eìfeìktiìf.  

 

 

 

 

 


